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ABSTRAK 

Effani Yovitri    : “Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Inkuiri dan Ekspositori pada 

Kelas IX dalam Mata Pelajaran Teknologi informasi 

dan komunikasi di SMPN 1 Bayang”.  

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa pembelajaran sering 

didominasi oleh guru sebagai sumber Informasi. Banyak strategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru dalam penyajiannya, diantaranya adalah strategi Inkuri 

dan strategi ekspositori kedua model pembelajaran ini sama-sama mendatangkan  

keuntungan dan kelemahan. Penelitian ini bertujuan untuk  melihat apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar dengan strategi 

pembelajaran inkuiri  dengan siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran 

Ekspositori pada pokok bahasan email pada mata pelajaran TIK  SMP N 1 

Bayang. Hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan yang berarti antara hasil 

belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dan yang 

menggunakan strategi ekspositori.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasy eksperimen populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX  SMP N 1 

Bayang yang berjumlah 50 orang dan teknik pengambilan sampelnya adalah 

purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 

hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-test). Analisis 

datanya dilakukan dengan menggunakan uji t dengan kriteria diterima  hipotesis 

kerja jika t hitung > t tabel. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata post test kelas inkuiri  

74,6 lebih tinggi dari rata-rata kelas ekspositori 66,4 berdasarkan perhitungan t-

test diperoleh t hitung 3,47 sedangkan pada taraf kepercayaan 0,01 t tabel 2,409 

sehingga t hitung > t tabel yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar TIK siswa yang menggunakan pembelajaran  Inkuiri  dengan siswa 

yang menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Inkuiri dapat meningkatkan hasil  

belajar siswa. Berdasarkan penelitian ini penulis menyarankan kepada pihak 

sekolah serta para pendidik  untuk dapat menerapkan strategi Inkuiri pada mata 

pelajaran TIK siswa dibimbing untuk dapat mengembangkan kemampuan dan 

potensinya. Kegiatan ini pengetahuan yang diperoleh oleh siswa bertahan lama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa banyak 

ditentukan oleh kreativitas pendidikan bangsa itu sendiri oleh karena itu 

peranan pendidikan sangat penting sebab pendidikan merupakan lembaga 

yang berusaha membangun masyarakat dan watak bangsa secara 

berkesinambungan yaitu membina mental rasio intelek dan kepribadian 

dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. Seperti yang terdapat dalam 

Undang-undang RI No 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 

yang berbunyi :  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,  

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.   

Salah satu jenis pendidikan yang dilakukan secara sistematis dan 

terencana adalah sekolah. Ini bukan berarti fungsi pendidikan yang dimiliki 

oleh lingkungan keluarga dan masyarakat diabaikan, Sebab keluarga 

merupakan salah satu bagian dari komite sekolah dan ikut berperan dalam 

membangun sekolah walaupun tidak secara langsung. Seorang guru 

merupakan kunci sukses dalam peningkatan sebuah mutu pendidikan yang 

dapat mengarahkan, mengatur, bertanggungjawab dan dapat menciptakan 
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sebuah suasana yang mendorong seorang siswa untuk dapat melaksanakan 

kegiatan-kegiatan di dalam kelas.  

Pendidikan akan mencapai tujuan yang optimal jika semua proses 

pembelajaran saling mendukung dan harus menjadi satu sistem untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Berhasil atau tidaknya dalam pencapaian 

tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang 

dialami oleh siswa sebagai subjek didik. Pernyataan ini diperkuat oleh 

Slameto (2010:1), yang menyatakan bahwa:   

“kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti 

bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang di alami oleh siswa 

sebagai anak didik”. 

Dalam proses pembelajaran maka strategi pembelajaran memegang 

peranan yang sangat menentukan terhadap hasil belajar siswa. Kegiatan 

yang dapat memudahkan siswa dalam belajar baik yang berupa metode, 

Strategi yang dipilih serta yang digunakan. Menurut Sanjaya (2008:186) 

menyatakan bahwa “Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu”.  

Dalam penjelasan tersebut maka strategi pembelajaran tidak terlepas 

dengan Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Strategi 

pembelajaran ini mencakup Strategi yang digunakan guru dalam penyajian 

atau Strategi yang disukai siswa dalam belajar. Dengan penggunaan Strategi 

ini diharapkan siswa akan dapat dipermudah untuk mencapai tujuan yang 

optimal. 
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Banyak Strategi pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru dalam 

penyajian. Penggunaan Strategi pembelajaran yang kurang diminati oleh 

siswa akan mempengaruhi hasil belajarnya. hal ini disebabkan karena 

penggunaan Strategi belum sesuai dengan karakteristik siswa, latar belakang 

siswa, materi, ataupun keadaan lingkungan, tidak jarang hal ini 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Sagala (2012:176) menyatakan 

bahawa :  

“Model mengajar dapat dipahami sebagai kerangkah konseptual yang 

mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perencanaan pengajaran bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran”.  

 

Sehubungan dengan Strategi pembelajaran ada dua Strategi 

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

yaitu Strategi pembelajaran ekspositorik dan inquiri. Dimyati (2006:173) 

menyatakan bahwa model pengajaran inquiri merupakan pengajaran yang 

terpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini siswa menjadi aktif belajar. Lain 

halnya dengan Strategi ekspositorik yaitu menurut Syamsudin Makmun 

(dalam Sagala, 2012:79), menyatakan bahwa dalam Strategi ekspositorik 

guru menyajikan bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, 

sistematika dan lengkap sehingga siswa tinggal menyimak dan mencernanya 

secara teratur dan tertip. 

Strategi pembelajaran merupakan hal yang harus diperhatikan dan 

harus dipertimbangkan oleh guru dalam menyajikan pembelajaran, sehingga 

Strategi pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi dan tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan pada kenyataan yang ditemukan 

di SMP N 1 Bayang sebagai obyek peneliti, diketahui bahwa pada 

umumnya guru menggunakan Strategi pembelajaran inquiri dan Strategi 

pembelajaran ekspositorik baik dalam ilmu sosial maupun ilmu Eksakta. 

Begitu juga halnya dalam pembelajaran TIK guru juga menggunakan kedua 

Strategi pembelajaran ini. Untuk itu peneliti ingin mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi pembelajaran ekspositorik 

dan Strategi Inquiri  dalam mata pelajaran TIK Kelas IX di SMP N 1 

Bayang. 

 Kedua Strategi pembelajaran ini baik inquiri maupun ekspositorik 

sama-sama mendatangkan keuntungan dan kelemahan hal ini tergantung 

dengan materi dan keadaan di sekolah. Kemungkinan mana yang lebih baik 

diterapkan diantara kedua Strategi ini maka dilakukan suatu eksperimen 

sehingga akan terlihat gambaran yang nyata tentang kedua Strategi 

pembelajaran tersebut. 

Strategi inquiri siswa diajak untuk menemukan suatu konsep atau 

fakta siswa dibimbing untuk lebih aktif kreatif dalam proses pembelajaran 

dikelas sedangkan Strategi ekspositorik berupa pemaparan materi oleh guru, 

sedangkan siswa hanya sebagai penerima informasi saja.  

Untuk mengetahui Strategi pembelajaran mana yang terbaik pada mata 

pelajaran TIK maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Strategi 
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Pembelajaran Inquiri Dan Strategi Pembelajaran Ekspositori Pada Kelas 

IX Dalam Mata Pelajaran TIK di SMPN 1 Bayang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka keadaan 

yang ditemui di SMPN 1 Bayang adalah: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi ( TIK ).  

2. Strategi Pembelajaran Ekspositori yang digunakan masih Konvensional. 

3. Strategi Pembelajaran Inkuiri yang jarang digunakan dalam pembelajaran . 

4. Kurangnya motivasi siswa terhadap pelajaran TIK terutama untuk materi  

yang berupa teori, karena siswa mengangap pelajaran TIK hanya tentang 

sebatas bisa menggunakan komputer saja. 

C. Pembatasan Masalah  

Supaya penelitian ini lebih terarah dan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Maka masalah dalam penelitian dibatasi pada:  

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi. 

2. Strategi Pembelajaran Ekspositori yang digunakan masih Konvensional. 

3. Strategi Pembelajaran Inkuiri yang jarang digunakan dalam pembelajaran. 

D.  Rumusan  Masalah 

   Berdasarkan pada latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat Perbedaan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Inquiri dan Strategi 
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Pembelajaran Ekspositori dalam mata Pelajaran TIK kelas IX di SMP N 1 

Bayang”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran 

Inquiri dalam mata pelajaran TIK kelas IX di SMP N 1 Bayang. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran  

Ekspositorik dalam mata pelajaran TIK kelas IX di SMP N 1 Bayang. 

3. Mengetahui perbedaan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan 

Strategi Pembelajaran Inquiri dan Strategi Pembelajaran Ekspositorik pada 

mata pelajaran TIK Kelas IX di SMP N 1 Bayang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai masukan bagi guru-guru dalam merencanakan dan 

mengembangkan Strategi Pembelajaran Inkuiri yang sesuai dengan siswa 

agar dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran TIK.  

2. Bagi siswa, dapat membantu mereka dalam pembelajaran TI&K sehingga 

hasil belajar dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan 

3. Bagi penulis, Sebagai prasyarat dalam menyelesaikan studi S1 di Jurusan 

Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian bagian terdahulu serta hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan di kelas IX SMPN 1 Bayang dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

yang menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri  74,6 sedangkan nilai 

rata-rata siswa yang belajar menggunakan Strategi Ekspositori 66,4. 

2. Setelah dilakukan  uji hipotesis  di dapat bahwa  t hitung  > t tabel  , yaitu (3,47 

> 2,423) . Dengan demikian  terdapat perbedaan  yang signifikan  terhadap  

hasil belajar pada kelas yang menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

dibandingkan dengan belajar menggunakan Strategi Ekspositori pada mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas IX SMP N 1 

Bayang. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat penulis 

kemukakan saran-saran sebagai berikut :  

1. Kepada  guru yang mengajar mata pelajaran TIK untuk dapat  

menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri yang mana strategi ini lebih 

dapat menunjang keaktifan siswa sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung dengan lebih efektif.  

2. Kepada Kepala Sekolah SMPN 1 Bayang, pengawas maupun kepada 

tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja dan 

kualitas guru TIK melalui penataran-penataran dalam berbagai bidang 

pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat dipergunakan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan dimasa yang 

akan datang. 

3. Penelitian tentang penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK ini,  sebaiknya dilanjutkan 

dengan Mataeri Pelajaran selanjutnya , sehingga dapat  menambah 

pengaruh yang positif terhadap hasil dan aktifitas pembelajaran siswa pada 

mata pelajaran TIK. 
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